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ABSTRAK

Munira. Efektifitas Penggunaan Teknik ALBA (Abjad
Langsung Baca) Bagi Peserta Didik Permulaan Membaca
Kelas 1 di SDN 84 Mangarabombang. Skripsi. Sinjai: Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penggunaan teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) bagi peserta
didik permulaan membaca.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dan desain penelitian ini yaitu
true experimental design dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di SDN 84 Mangarabombang. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah 26 orang dan sampel
penelitian ini berjumlah 26 orang dengan menggunakan teknik
sampling jenuh yang apabila populasi relative kecil kurang dari
30 orang, maka keseluruhan populasi menjadi sampel dan
pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok yaitu sampel
kelompok eksperimen dan sampel kelompok kontrol. Adapun
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan tes. Sedangkan
analisis datanya menggunakan analisis deskriptif dan analisis

statistik inferensial.



Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata
permulaaan membaca peserta didik pada kelas eksperimen
61,19 dan kelas kontrol sebesar 56,65 Sedangkan, Berdasarkan
hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai signifikan yang
diperoleh 0,000 < 0.05. Karena pada kaidah pengujian jika nilai
Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik ALBA
(Abjad Langsung Baca) efektif terhadap permulaan membaca
peserta didik kelas 1 SDN 84 Mangarabombang.

Kata Kunci: Efektifitas, Teknik ALBA (Abjad Langsung

Baca), Permulaan Membaca.



ABSTRACT

Munira. The Effectiveness of Using the ALBA Technique (Reading Direct
Alphabet) for Students Beginning to Read Grade 1 at SDN 84 Mangarabombang.
Thesis. Sinjai: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training IA] Muhammadiyah Sinjai, 2022. _

This study aims to determine the effectiveness of using the ALBA technique
(Reading Direct Alphabet) for students beginning to read.

The type of research used in this research is experimental research and the
research design is true experimental design with a quantitative approach. This
research was conducted at SDN 84 Mangarabombang. The population in this study
were 26 people and the sample of this study was 26 people using a saturated sampling
technique which if the population is relatively small less than 30 people, then the
entire population becomes the sample and in this study consists of two groups,
namely the experimental group sample and the sample group control. The data
collection is by using a test. While the data analysis using descriptive analysis and
inferential statistical analysis.

The results showed that the initial reading average of students in the
experimental class was 61.19 and the control class was 56.65. Meanwhile, based on
the results of the paired sample t-test, a significant value was obtained which was
0.000 <0.05. Because in the test rule if the value of Sig.(2-tailed) < 0.05 then Ho is
rejected and Ha is accepted. So,.it can be concluded that the use of the ALBA
technique (Reading Direct Alphabet) is effective for the beginning of reading for
grade 1 students at SDN 84 Mangarabombang.

Keywords: Effectiveness, ALBA Technique (Reading Direct Alphabet), Beginning
of Reading.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu dasar manusia untuk
mendapatkan berbagai ilmu. Pendidikan merupakan
metode pendekatan yang sesuai dengan fitrah manusia
yang memiliki fase tahapan dalam pertumbuhannya.
Keadaan masyarakat saat ini tidak lepas dari kegagalan
pendidikan bangsa, dan di sisi lain, tantangan hari esok
sangat berat yang mengharuskankondisi kebangsaan harus
ssemangat, sekaligus juga mempunyai kemampuan lebih
untuk mampu bersaing di era tersebut. (Muhammad Shaleh
Assingkily, 2021)

Pendidikan bagi bangsa Indonesia saat ini
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan
sejala dengan tuntutan pembangunan secara tahap demi
tahap. pendidikan yang dikelola dengan tertib, teratur,
efektif dan efisien akan mampumempercepat jalannya
pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada
pencapaian  kesejahteraan umum dan pencerdasan

kehidupan bangsa kita, seseuai dengan tujuan nasional



seperti tercantum dalam alinea IV pembukaan UUD 1945
(Fuad lhsan, 2013)

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun

2003 Bab I, pendidikan dapat dipahami sebagai

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.

Pendidikan yang bermutu pada dasarnya
menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu tidak
tercipta dengan sendirinya, tetapi melalui pendidikan yang
sesuai dengan perkembangan anak. Mereka yang mendapat
layanan pendidikan itu kemudian menjadi manusia dewasa
yang kualifikasi ahli, terampil, kreatif, inovatif, serta
memiliki sikap dan perlaku yang positif. (Danial, 2020).
Sebagai makhluk rasional yang membutuhkan pendidikan
untuk menjalani kehidupannya, manusia membutuhkan
pendidikan sebagai salah satu hak fundamentalnya.
Makhluk yang berpikir akan selalu membutuhkan instruksi,



3

dari lahir sampai mati (Anwar, 2014). Pendidikan juga
merupakan instrumen ampuh untuk memastikan bahwa
setiap siswa berdiri dan duduk pada ketinggian yang sama.
Karena setiap warga negara adalah sama di
mata hukum dan berharap atas perlakuan yang sama, maka
rasa disparitas kelas dan kasta dapat dihilangkan melalui
pendidikan. Kemampuan setiap peserta didik untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensinya dan
tuntutan negara terhadap sumber daya manusia dalam
pembangunan dapat dipenuhi melalui pendidikan (Ali,
2007)

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam
kehidupan setiap orang sehingga dalam pendidikan
memerlukan dasar nilai-nilai ideal yang dapat menjadi
sumber kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan
pada apa yang dicita-citakan. Dasar tersebut juga harus
menjadi standar nilai dalam mengevaluasi aktifitas
pendidikan yang diselenggarakan. Proses belajar mengajar
di kelas dapat mempengaruhi mutu pendidikan, sehingga
guru dituntut dapat memilih teknik pembelajaran yang
dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif
ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Penggunaan
teknik pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan



suatu sekolah akan berdampak pada keberhasilan peserta
didik memahami konsep yang dipelajari. Pencapaian
keberhasilan belajar mengajar memerlukan dukungan dari
guru, siswa dan sekolah. Guru dapat mengetahui
kelemahan siswa serta dapat merancang pembelajaran yang
sesuai dengan proses belajar siswa. (Mohammad
Syaifuddin, 2017)

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa tulis, yang reseptif. Disebut reseptif karena
dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh
informasi ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman
baru. Semua yang diperolen melalui bacaan itu akan
memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya
pikiran, mempertajam pandangannya, dan memperluas
wawasannya. Dengan demikian makan kegiatan membaca
merupakan kegiatan yang sangat diperlukan oleh sispapun
yang ingin maju dan meningkatkan diri. Oleh sebab itu,
pembelajaran membaca permulaan permulaan di sekolah
dasar mempuyai peran yang sangat penting. (Y.Slamet,
2014)
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah yang mahamulia,

Yang mengajar (manusia) dengan pena,

Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
(Departemen Agama RI, 2006)

Kegiatan membaca merupakan aktivitas yang unik

dan rumit, sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal

tersebut tanpa mempelajarinya, terutama anak usia sekolah

dasar yang baru mengenal huruf atau kata-kata. Masalah

umum yang dihadapi anak dalam membaca adalah pada

pelaksanaan pengajaran membaca, guru sering Kkali

dihadapkan anak yang mengalami kesulitan, baik yang

berkenaan dengan hubungan huruf, suku kata, kata, kalimat



sederhana, maupun ketidakmampuan anak memahami isi
bacaan, pembelajaran di SD dilaksanakan sesuatu dengan
perbedaan atas kelas rendah dan kelas tinggi. Pelajaran di
kelas rendah biasanya disebut pelajaran membaca
permulaan, sedangkan di kelas disebut pelajaran membaca
lanjut. Pada hakikatnya keterampilan membaca perlu di
miliki oleh setiap orang, bukan hanya pelajar atau
golongan orang terdidik saja, tetapi masyarakat luas pun
harus menempatkan keperluan membaca sejajar dengan
keperluan lainnya. Membaca merupakan salah satu
keterampilan berbahasa sejajar dengan keperluan lainnya.
Kemampuan dan kesanggupan membaca merupakan modal
dasar bagi seseorang untuk mengembangkan dirinya. Tiga
istilah yang sering digunakan untuk memberikan
komponen dasar dari proses membaca yaitu, recording,
decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata-kata
dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-
bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan,
sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada
proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata.
Pada recording dan decoding biasanya berlangsung pada
kelas-kelas awal, yaitu SD kelas I, II, 11l yang di kenal

dengan istilah membaca permulaan. Penekanan membaca
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pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan
korespondensi  rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi
bahasa. Sementara itu proses memahami makna (meaning)
lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD. (Rahum, 2018)
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena
seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung
lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak
mempunyai tujuan. Pembelajaran membaca permulaan di
sekolah dasar bertujuan agar siswa mengenal dan
menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca
dengan menggunakan sistem tersebut. Siswa sekolah dasar
harus mampu membaca dengan tepat. Ketepatan membaca
permulaan sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan
kreativitas guru yang mengajar di kelas 1 sekolah dasar.
Membaca permulaan merupakan suatu
keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh
pembaca. Membaca permulaan adalah tingkat awal agar
orang bisa membaca. Tahap membaca permulaan
umumnya dimulai sejak anak masuk kelas satu SD, yaitu
pada saat berusia sekitar 6-7 tahun. Kemampuan membaca
permulaan benar-benar memerlukan perhatian dari guru,
karena jika dasar itu tidak kuat maka akan berpengaruh
pada tahap membaca lanjut, sebab siswa akan mengalami



kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang
mahir. Penggunaan teknik pembelajaran dan media sangat
membantu dalam pengajaran membaca permulaan bagi
siswa kelas satu SD merupakan hal yang mutlak
diperlukan, anak kelas satu SD yang pada umumnya baru
berusia enam tahun masih berada pada taraf berfikir real,
yaitu anak akan mudah mengenali hal-hal yang bersifat
nyata.

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan
magang 1,2 dan magang 3 di SD 84 Negeri
Mangarabombang, peneliti menemukan informasi bahwa
siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan. Pengajaran Bahasa Indonesia di SD yang
bertumpu pada kemampuan dasar membaca permulaan
perlu diarahkan pada tercapainya kemahiran membaca.
Kemampuan membaca harus dikuasai oleh seluruh peserta
didik karena membaca secara langsung sangat berkaitan
dengan seluruh proses belajar peserta didik. Keberhasilan
belajar peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan
belajar mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh
penguasaan kemampuan membaca mereka. Peserta didik
yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk
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semua mata pelajaran. Peserta didik akan mengalami
kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang
disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan
penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain.
Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lambat jika
dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak
mengalami kesulitan dalam membaca. (Hasil Observasi
SDN 84 Mangarabombang).

Adapun hasil wawancara dengan salah satu guru
wali kelas 1 di SDN 84 Mangarabombang, “ada dua faktor
yang mempengaruhi kemampuan membaca peserta didik,
yaitu faktor intern dan ekstern. Faktor intern, yakni hal-hal
atau keadaan dari dalam diri peserta didik. Faktor intern
terdiri dari faktor fisik dan faktor psikologis. Sedangkan
faktor ekstern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang
datang dari luar diri peserta didik. Adapun faktor ekstern
terdiri dari faktor sosiol-ekonomi, lingkungan keluarga,
lingkungan  masyarakat dan lingkungan  sekolah.
Kemampuan peserta didik kelas 1 di SD Negeri 84
Mangarabombang yang berbeda-beda menunjukkan bahwa
tidak semua peserta didik memiliki kemampuan yang sama
dalam proses kemahiran membaca. Terdapat sedikit peserta

didik mampu memahami dan fasih dalam membaca, tetapi
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masih banyak siswa yang belum lancar dalam membaca.
Pentingnya membaca permulaan di kelas 1 bertujuan agar
peserta didik dapat membaca sederhana dengan lancar dan
tepat. Kelancaran dan ketepatan dalam tahap membaca
permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru
yang melakukan proses pembelajaran. Dengan kata lain,
guru memegang peran penting dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan di kelas 1. (Razak, 2021)

Selama proses pengamatan dan penelitian, penulis
menemukan hambatan peserta didik dalam memperoleh
informasi dan pengetahuan khususnya dalam membaca
permulaan. Peserta didik kelas 1 pada kenyataannya masih
sangat memerlukan pendamping dalam membaca, mulai
dari kegiatan mengenal huruf, suku kata, kalimat dan
bacaan. Ada beberapa peserta didik kelas 1 yang
mengalami kesulitan dalam membaca. Hal tersebut
disebabkan peserta didik masih sering salah dalam
mengenal dan membaca huruf seperti, b,d,v,f,p, dan g.
Pengenalan huruf dilakukan terlebih dahulu oleh guru
mulai dari a sampai z ketika penulis mencoba dengan cara
berurutan peseeta didik sudah sangat lancar sekali
membaca, namun ternyata peserta didik dapat membaca
huruf-huruf dengan lancar karena hafalannya. Tetapi ketika
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penulis mencoba lagi dengan mengacak huruf a sampai z
ternyata masih ada beberapa huruf yang salah dibaca oleh
peserta didik seperti huruf b,d,v,f,p, dan g jadi peserta
didik membaca huruf-huruf tersebut terbolak balik.
Akibatnya peserta didik mengalami kesulitan
membaca lancar pada tahap selanjutnya. Kesulitan
membaca peserta didik kelas 1 yang ditemui, penulis ingin
membantu peserta didik agar dapat membaca lebih mudah
dan cepat dengan cara menggabungkan huruf yang dikenal
dengan di tambahkan dengan pengenalan huruf vokal.
Salah satu teknik yang memungkinkan digunakan oleh
guru dalam pengajaran membaca permulaan ini adalah
melalui teknik ALBA (Abjad Langsung Baca). Teknik
ALBA merupakan salah satu buku pelajaran membaca
permulaan yang dapat digunakan anak sekolah dasar (SD)
kelas 1 untuk belajar membaca permulaan. Buku mudah
membaca permulaan teknik ALBA dirancang agar anak
sekolah dasar (SD) kelas 1, belajar membaca permulaan
dengan langsung membaca suku kata (tanpa mengeja huruf
demi huruf yang terkandung dalam sebuah suku Kkata).
Buku pelajaran membaca permulaan teknik ALBA dapat

dengan cepat meningkatkan kemampuan membaca
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D.

permulaan anak, sehingga anak cepat mahir membaca
permulaan.

Berdasarkan hal tersebutt, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas
penggunaan  teknik  ALBA  (Abjad Langsung
Baca) bagi peserta didik permulaan membaca di kelas 1 SD
N 84 Mangarabombang.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka
rumusan masalah penelitian ini adalah: “Apakah
penggunaan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) efektif
bagi peserta didik permulaan membaca di kelas 1 di SDN
84 Mangarabombang?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah
diatas adalah untuk membuktikan keefektifan penggunaan
Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) bagi pesserta didik
permulaan membaca di kelas 1 di SDN 84
Mangarabombang
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis (ilmiah)

Peneliti ini dapat digunakan untuk menambah
wawasan terkait penggunaan Teknik ALBA (Abjad
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Langsung Baca) pada permulaan membaca peserta
didik yang nantinya sebagai calon pendidik di SD/MI.
2. Manfaat Praktis

a. Untuk memenuhi syarat menyusun skripsi

b. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu
referensi untuk penelitian selanjutnya.

c. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan
konstribusi kepada pihak pihak yang membutuhk

an.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Efektifitas Penggunaan Teknik ALBA (Abjad
Langsung Baca)

a. Pengertian Efektifitas
Efektifitas berasal dari kata “efektif”
yang mengandung  pengertian  dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Efektifitas selalu terkait dengan
hubungan antara hasil yang diharapkan dengan
hasil yang sesungguhnya diapai. Efektifitas
mengandung arti “keefektif-an” (efectiveness)
pengaruh/efek keberhasilan,kemanjuran/kemujarab
an. Menurut Hidayat, efektifitas ialah suatu ukuran
yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana
semakin besar presentase target yang dicapai,
makin tinggi efektifitasnya. (Lysa Angrayni &
Yusliat, 2018). Menurut Mardiasmo pada dasarnya
berhubungan dengan pencapaian tujuan atau target

kebijakan hasil guna. Efektifitas merupakan

14
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hubungan antara keluaran dengan tujuan atau
sasaran yang harus dicapai. Sedangkan menurut
Adisamita, efektifitas ialah suatu kondisi atau
keadaan, di mana dalam memilih tujuan yang
hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang
digunakan, disertai tujuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan hasil yang memuaskan (Ratna
Ekasari, 2020) . Efektifitas merupakan sesuatu
yang mempunyai akibat atau hasil, efektif dapat
mendatangkan hasil, dan merupakan keberhasilan
usaha atau tindakan (Risnawati, 2018).

Efektifitas pembelajaran  merupakan
derajat keberhasilan yang dapat dicapai dengan
menggunakan metode pembelajaran tertentu sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan.
(Indriani Isma, 2021)

Menurut Wragg dan Susanto, efektifitas
dalam proses pembelajaran ialah pembelajaran
memudahkan siswa untuk mempelajari hal-hal
yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan nilai,
konsep, dan cara bergaul dengan orang lain atau
hasil belajar yang diinginkan (Riri Syafitri Lubis
dkk., 2017). Pembelajaran yang efektif salah
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satunya vyaitu keberhasilan atau ketepatan
penggunaan metode atau strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka efektifitas pembelajaran dapat disimpulkan
lalah bahwa derajat keberhasilan yang dapat
dicapai dengan menggunakan metode
pembelajaran  itu  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran. Adapun indikator efektifitas ialah :

1) Ketuntasan hasil belajar, secara sederhana,

definisi dari hasil belajar adalah realisasi dari

proses belajar. Indikator pencapaian hasil belajar
dapatdilihat dari perubahan perilaku.

Menurut  Romizoswki ~ kemampuan
mendemonstrasikan hasil belajar, yaitu:

a) Keterampilan kognitif yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan, pemecahan masalah
dan keterampilan berpikir logis,

b) Keterampilan psikomotorik yang berhubungan
dengan kemampuan gerak fisik dan aktivitas

konseptual,
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c) Keterampilan reaksi yang berkaitan dengan
sikap, kebijaksanna, perasaan dan pengendalian
diri,

d) Keterampilan interaktif yang berkaitan dengan
keterampilan ~ sosial dan  kepemimpinan
(Fendika Prasetyo, 2019).

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran. Menurut

Anton M. Mulyono, aktivitas adalah kegiatan

keaktifan. Oleh karena itu, semua aktivitas fisik

dan non fisik yang dilakukan atau terjadi adalah
semua aktivitas, sedangkan menurut Sriyono
kegiatan adalah segala kegiatan yang dilakukan

secara fisik maupun mental (Darmadi, 2017).

3) Respon siswa, ialah tanggapan terhadap suatu

topik diskusi yang dilakukan oleh dua orang atau

lebih. Pemberian tanggapan atau respon
menunjukka adanya hubungan timbal balik antara
faktor lingkungan dan faktor pengetahuan dalam
mengemukakan pendapat yang berbeda. Menurut

Layli, dalam menentukan kualitas pembelajaran,

reaksi positif siswa terhadap pembelajaran juga

menjadi pertimbangan (Syarifuddin S., 2019).
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b. Pengertian Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca )

Menurut Rasto mengatakan bahwa teknik
ALBA ialah teknik yang dikembangkan dari
syllabic method. Prinsip dasar teknik adalah “

2

langsung melafalkan ” kata tidak ada pengejaan
huruf. Berdasarkan Syllabic Method ini
merupakan teknik membaca permulaan ALBA
(Abjad Langsung Baca) dikembangkan. Teknik
ALBA dirancang agar anak belajar membaca
permulaan tanpa mengaja huruf demi huruf yang
terkandung dalam sebuah suku kata atau Kkata.
Definisi dari syllabic method ialah metode suku
kata, yang berarti dapat disimpilkan bahwa teknik
ALBA ialah teknik yang dikembangkan dari
metode suku kata dalam membaca permulaan.
Metode suku kata adalah suatu metode yang
melalui pengajaran membaca permulaan dengna
menyajikan kata-kata yang sudah dirangkai
menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata itu
dirangkai menjadi kata yang terakhir merangkai
kata menjadi kalimat sederhana.(Sefria Lola Sari
& Kasiyati, 2019). Sedangkan menurut Sari,
mengemukakan bahwa Salah  satu  teknik
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membaca yang diterapkan pada penelitian ini
yaitu teknik Abjad Langsung Baca (ALBA).
Siswa sekolah dasar kelas 1 dapat menggunakan
teknik ALBA yang sudah dibuat dengan membaca
tanpa mengeja huruf yang terdapat pada kata atau
suku kata. Supaya siswa mahir dalam membaca
permulaan, dapat menggunakan buku membaca
permulaan Teknik ALBA dalam mengembangkan
kapabilitas membaca secara cepat. Buku
membaca permulaan teknik ALBA memiliki
fungsi yaitu: Langkah cepat serta mudah dalam
membimbing siswa membaca, dapat dengan
efektif dalam mengajarkan anak Membaca,
Mengajarkan cara dalam membaca suku kata |,
Mengajarkan langkah membaca dengan tidak
mengeja terlebih dahulu, dan cara yang akurat
untuk menuntun siswa dengan cepat dalam
membaca permulaan (Susanti & Herli Salim,
2021). Berdasarkan pendapat tersebut dapat di
simpulkan bahwa teknik ALBA ialah salah satu
teknik yang sangat memberikan kemudahan untuk

belajar membaca permulaan pada peserta didik.
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Berdasarkan teori Connectionism yang
dikembangkan oleh Thorndike, menjelaskan
bahwa konsep yang akan dipelajari peserta didik
harus dikaitkan dengan konsep sebelumnya.
Semakin kuat kaitannya, maka akan semakin baik
hasil belajarnya. Koneksi ini akan semakin kuat
melalui latihan (law of exercis). Kemudian urutan
penggunaan Teknik ALBA ialah sebagai berikut:
Materi dalam teknik ALBA telah di susun secara
sistematis dari yang sederhana sampai Yyang
kompleks, dimulai dari buku 1,2,3,4,dan 5. Buku
1 dan 2 berisi tentang latihan membaca permulaan
untuk suku kata yang diakhiri oleh huruf vokal,
yaitu: ba, ca, da, fa, ga, ha, ja, ka, la, ma, na, pa,
ra, sa, ta, wa, ya, e. Kemudian buku 3 dan 4 berisi
tentang latihan membaca permulaan untuk suku
kata yang diakhiri oleh huruf konsonan dan suku
kata yang mengandung konsonan ganda, yaitu: ab,
da, ah, ak, al, am, an, ap, ar, as, at, ang, nga, nya,
pra. Selanjutnya buku 5 berisi tentang latihan
membaca permulaan untuk suku kata yang
mengandung huruf kapital. Materi latihan baca
pada buku ini dilengkapi banyak contoh untuk



2.

21

latihan membaca permulaan. Oleh karena itu buku
pelajaran membaca permulaan Teknik ALBA
dapat berfungsi sebagai berikut: cara mudah dan
cepat mengajarkan anak membaca, cara mengajar
anak membaca yang efektif, membaca suku kata,
dan membaca tanpa mengeja. Adapun indikator
teknik Alba, ialah : 1). Disusun dari yang
sederhana ke yang kompleks secara berjenjang
dengan memperhatikan materi sebelumnya dan 2).
Mengutamakan latihan melalui pengulangan suku
kata (Eva Kurnia Putri, 2019).
Membaca Permulaan
Dalam pengertian sempit, membaca adalah
kegiatan memahami makna yang terdapat dalam
tulisan. Sementara dalam pengertian luas, membaca
adalah proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif
yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang
diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, nilali,
fungsi,dan dampak bacaan itu (Nurhadi, 2016). Farr
mengemukakan, ‘“reading is the heart of education”
yang berarti membaca merupakan jantung pendidikan
(Dalman, 2014).
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Menurut Davies dalam Sugiarto
mengemukakan bahwa membaca ialah sebagai suatu
proses mental atau proses kognitif yang di dalamnya
seorang pembaca diharapkan bisa mengikuti dan
merespon terhadap pesan si penulis (Muhsyanur,
2014). Sedangkan menurut Dalman, membaca
merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menenmukan berbagai informasi yang
terdapat dalam tulisan (Meliyawati, 2016). Berikut ini
terdapat teknik dan strategi yang terdiri dari beberapa
tahapan yang dapat dijadikan acuan serta diterapkan
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran
membaca yaitu sebagai berikut:

Tahap Prabaca, yaitu merupakan tahap yang dilakukan
sebelum melakukan aktivitas membaca yang meliputi:
(1) tahap pengenalan, yaitu pemberian gambaran awal
oleh guru berupa pemberian informasi yang berkaitan
dengan isi teks kepada siswa. Misalnya, sebelum siswa
membaca sebuah buku sebaiknya guru memberikan
uraian tentang buku yang akan dibaca baik dari segi
judul buku, pengarang, dan gambaran umum isi buku.
Hal ini bertujuan mengantar siswa untuk masuk pada

proses selanjutnya (proses membaca) dan bahkan akan
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memberikan rangsangan untuk meningkatkan daya
minat siswa dalam pembelajaran membaca. (2) tahap
pemetaan semantik yaitu kegiatan memperkenalkan
kosa kata yang terdapat dalam teks dan dapat
menggugah schemata siswa berkaitan dengan topik
bacaan. Pada tahap pemetaan semantik di sini lebih
mengutamakan pada pengindentifikasian kata-kata
kunci dan daftar kata, dan (3) tahap dramatisasai atau
simulasi, yaitu guru memberikan gambaran sebagian
aksi dan situasi yang dikembangkan sesuai teks bacaa.
Tahap ini untuk menarik perhatian siswa terhadap
bacaan yang akan dibaca yang bukan hanya sekadar
pengenalan akan tetapi berfokus pada pemahaman.

. Tahap membaca, vyaitu proses berlangsungnya
kegiatan membaca yang sesungguhnya dengan lebih
berkonsentrasi kepada objek atau bacaan.

Tahap pascabaca, menurut Sadhono dan Slamet
mengemukakan bahwa tahap pascabaca ialah kegiatan
yang dilakukan setelah membaca untuk membantu
siswa dalam mengintegrasikan informasi baru ke
dalam skemata yang sudah ada. Selain itu kegiatan
pascabaca dapat memperkuat dan mengembangkan
hasil belajar yang diperoleh sebelumnya. Ada
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beberapa kegiatan dan strategi yang dapat dilakukan
siswa setelah membaca, yaitu mengajukan pertanyaan,
memperluas kesempatan belajar, menuturkan kembali
isi bacaan, mengaplikasikan dalam praktik, dan
mengadakan pementasan (Muhsyanur, 2019).
Membaca permulaan mempunyai dapat
berperan penting dalam mempelajari pelajaran  di
sekolah, karena makin cepat peserta didik dapat
membaca dengan lancar maka akan semakin besar
peluang untuk dapat memahami dan mempelajari
pelajaran di sekolah. Membaca permulaan pada
pengertian ini ialah membaca permulaan dalam teori
keterampilan, maksudnya menekankan pada proses
aktivitas membaca. Menurut Anderson, Membaca
permulaan yang menjadi acuan adalah membaca
merupakan proses recording dan decoding.
Sedangkan, menurut Professor Zen “logikanya,
membaca adalah wahana melatih saraf untuk terus
tumbuh dan berbobot” (Surfin Yawu, dkk., 2015).
Membaca permulaan merupakan suatu
psikomotorik awal yang harus dipelajari atau dikuasai
oleh pembaca. Membaca permulaan yaitu tingkat awal

agar orang bisa membaca. Membaca permulaan ini
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mencakup: (1) pengenalan bentuk huruf; (2)
pengenalan unsur-unsur linguistik; (3) pengenalan
hubungan/korespondensi  pola ejaan dan bunyi
(kemampuan menyuarakan bahan tertulis); dan (4)
kecepatan membaca bertaraf lambat. Pada taraf
membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan
bentuk huruf abjad A/a sampai Z/z. Huruf-huruf
tersebut perlu dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai
dengan bunyinya. Misalnya: A/a, B/b, C/c, D/d, Ele,
F/f, Glg, H/h, 1/i dan seterusnya, dilafalkan sebagai
[a], [be], [cel, [de], [efl, [ge], [ha], [i].dan
seterusnya. Setelah anak diperkenalkan dengan bentuk
huruf abjad dan melafalkannya, anak juga dapat
diperkenalkan cara membaca suku kata, kata dan
kalimat. Dalam hal ini, anak perlu diperkenalkan untuk
merangkaikan huruf-huruf yang telah dilafalkannya
agar dapat membentuk suku kata, kata dan kalimat.
Misalnya, suku kata /ba/ dibaca /be-a/ [ba] dan atau
dieja/be-a/ [ba] dan /je-u/ [ju]. Setelah itu, anak juga
diperkenalkan dengan kalimat pendek. Misalnya
kalimat/ ini baju/ cara membaca atau mengejanya /i/
[i]; /en i/ [ni] menjadi [ini] dan /be-a/ [ba]; /je-u/ [ju]
menjadi [baju]. Jadi, kalau dibaca keseluruhan menjadi
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[ini baju]. Setelah anak mampu membaca kalimat
pendek, maka selanjutnya anak dilatih untuk membaca
kalimat lengkap yang disertai atas pola subjek-
predikat-objek-keterangan (Dalman, 2014).

Membaca permulaan merupakan suatu proses
keterampilan dan kognitif. Proses ketrampilan merujuk
pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang
fonem, sedangkan proses kognitif merujuk pada
penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah
dikenal untuk memahami makna suatu kata yang dapat
terangkai pada satu kalimat yang utuh dan dapat
dimengerti maknanya.

Pembelajaran membaca permulaan diberikan
di kelas 1, tujuannya agar siswa memiliki kemampuan
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi
yang wajar, sebagai dasar untuk membaca lanjut.
Pembelajaran membaca permulaan  merupakan
tingkatan proses pembelajaran membaca untuk
menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual
bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan
belajar. Sedangkan membaca lanjut merupakan
tingkatan proses penguasaan membaca untuk
memperoleh isi pesan yang terkandung dalam sebuah
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tulisan. Tingkatan ini disebut sebagai membaca untuk
belajar.

Pentingnya pembelajaran membaca
permulaan yaitu kemampuan yang diperoleh pada
membaca permulaan akan sangat berpengaruh
ternadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai
kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya,
kemampuan membaca permulaan  benar-benar
memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak
kuat pada tahap membaca lanjut siswa akan
mengalami  kesulitan ~ untuk  dapat  memiliki
kemampuan membaca yang memadai. Kemampuan
membaca sangat diperlukan oleh setiap orang yang
ingin  memperluas pengetahuan dan pengalaman,
mempertinggi daya pikir, mempertajam penalaran,
untuk mencapai kemajuan, dan peningkatan diri. Oleh
karena itu, bagaimanapun guru kelas | dan kelas Il
haruslah berusaha sungguh-sungguh agar dapat
memberikan dasar kemampuan membaca Yyang
memadai kepada anak didiknya. Hal itu akan dapat
terwujud melalui pelaksanaan pembelajaran yang baik,
yaitu perlu adanya perencanaan, baik mengenai materi,

metode maupun pengembangannya.



Selanjutnya metode yang digunakan pada
permulaan membaca ialah:
1) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)

Metode SAS merupakan singkatan dari
“Struktural Analitik Sintetik”. Metode SAS merupakan
salah satu jenis metode yang biasa digunakan untuk
proses pembelajaran menulis membaca permulaan bagi
siswa pemula.

2) Metode Eja (Spelling Method)

Metode Eja adalah belajar membaca yang di
mulai dari mengeja huruf demi huruf. Menurut Djauzak
mengemukakan bahwa kelebihan metode eja ialah
peserta didik diharuskan untuk mengetahui setiap
lambang huruf , jadi peserta didik lebih cepat dan
hafal, peserta didik langsung mengetahui bunyi dari
setiap bentuk huruf, proses pembelajaran melalui
sistem pengulangan berakali-kali dan hafalan akan
mendominasi proses pembelajaran membaca dan
menulis permulaan dengan metode eja. Sedangkan
kekurangan metode eja ialah siswa diharuskan untuk
mengetahui  setiap  lambang  huruf  kemudian
menyusunnya  menjadi kata maka membutuhkan

waktu yang lama. Apabila tidak diulang terus menerus
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kebanyakan siswa akan mudah lupa antara bentuk
dan bunyi huruf tersebut (Mulyani, 2016).
3) Metode Bunyi
Metode inti sebenarnya merupakan bagian dari
metode eja. Prinsip dasar dan proses pembelajarannya
tidak jauh berbeda dengan metode Eja/Abjad. Demikian
juga dengan kelemahan-kelemahannya. Perbedaannya
terletak hanya pada cara atau sistem pembacaan atau
perlafalan abjad (huruf-hurufnya).
4) Metode Suku Kata
Metode ini diawali dengan pengenalan suku
kata seperti ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, da, di,
du, de, do dan seterusnya.
5) Metode Kata
Metode ini diawali dengan pengenalan kata
yang bermakna, fungsional, dan kontekstual. Sebaiknya
di kenalkan dengan kata yang terdiri dari dua suku kata
terlebih dahulu.
6) Metode Global/Kalimat
Menurut Depdiknas mendefinisikan bahwa
metode global ialah cara belajar membaca kalimat
secara utuh. Metode global ini di dasarkan pada
pendekatan kalimat. Caranya ialah guru mengajarkan
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1)

2)

3)

membaca dan menulis dengan menampilkan kalimat di
bawah gambar (Irdawati, dkk., 2016).

Adapun indikator membaca permulaan yaitu :
Membaca abjad dengan lafal yang tepat

Membaca permulaan dimulai dari abjad a-z
dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf alphabet.
Huruf-huruf  tersebut dihafalkan dan dilafkan anak
sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Salah satu hal
yang diatur dalam ejaan ialah cara pelafalan atau cara
pengucapan bagaimana cara peserta didik dalam
mengucapkan kata atau kalimat.
Membaca huruf vokal, konsonan, dan menggabungkan
huruf konsonan dan vokal

Huruf vokal disebut juga huruf hidup atau
huruf bunyi. Huruf yang termasuk huruf vokal adalah
a, i, u, e, 0. Sedangkan huruf konsonan disebut juga
huruf mati. Huruf-huruf yang termasuk konsonan adalah
hurufb,c,d, f, g, h,j, k. I, m,n,p,q,r,stv,w,X,Y, Z
Membaca suku kata

Membaca  suku kata ~ dengan  cara

merangkaikan beberapa huruf yang sudah dikenalnya.

4) Membaca nyaring kalimat sederhana
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Kegiatan membaca dengan menyuarakan
tulisan yang dibacanya dengan intonasi  dan
kenyaringan yang tepat agar pendengar dan pembaca
dapat menangkap informasi. (Eva Kurnia putri, 2019).

B. Hasil Penelitian Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini, ialah antara lain;

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Asep Muhydin,dkk.
yang berjudul Metode pembelajaan membaca dan
menulis pemula di kelas awal di kelas 1 SDN Serang 2
kota Serang, tujuannya untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai metode
pembelajaran membaca dan menulis pemula (Asep
Muhyidin, 2018). Persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh asep muhydin vyaitu sama-sama
menggunakan metode abjad. Sedangkan perbedaannya
yaitu mengenai jenis penelitian yang digunakan.
Penelitian yang dilakukan yaitu ~menggunakan
penelitian kualiatif. Sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif dan sampel penelitian diambil
dari dua kelas 1, yakni kelas 1A dan 1B.
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2.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sefria Lola Sari
dan Kasiyati yang berjudul Efektivitas Teknik ALBA
Dalam  Meningkatkan ~ Kemampuan  Membaca
Permulaan Bagi Anak Lamban Belajar (Slow Learner)
Kelas Il Di SD Negeri 12 Kuamang, adapun bentuk
metode yang digunakan ialah Single Subject Reseach,
tujuannya ialah untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan bagi peserta didik anak lamban
belajar. Dari hasil penelitiannya dapat di simpulkan
bahwa teknik ALBA dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan dalam membaca kata berpola.
Hal ini disebabkan bahwa teknik ALBA adalah teknik
membaca permulaan dimana dalam penerapannya
tidak lagi mengeja hyryf tapi langsung melafalkan kata
tersebut. Hasil penelitian menjelaskan, melalui
penerapan teknik ALBA, makan dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan dalam membaca
kata berpola v-kv, kv-kv, kvk-vkv, vk-kvk, kvk-kvk
(Sefria Lola Sari & Kasiyati, 2019) Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Sefria Lola Sari dan
Kasiyati yaitu sama-sama menggunakan metode
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sefria Lola
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Sari dan Kasiyati yaitu dari segi populasinya, yang
berarti peserta didik kelas Il di SD Negeri 12
Kuamang sedangkan dalam penelitian ini yaitu peserta
didik kelas 1 di SD Negeri 84 Mangarabombang.

Penelitian oleh Siti Fatra, dkk., yang berjudul
Peningkatan Kemampuan Siswa Membaca Permulaan
Melalui Strategi Bimbingan Langsung Pada Siswa
Kelas 1 SD Inpres 2 Lambunu, adapun strategi yang
digunakan ialah strategi bimbingan langsung dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan. Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK), dengan subjek penelitiannya adalah siswa
kelas 1. Teknik pengumpulan datanya dengan
observasi dan tes. Analisis datanya yang dilakukan
oleh peneliti ialah dengan analisis deskriptif kualitatif.
Hasil observasi guru dan siswa pada penelitian ini
rata-rata sudah sudah berada pada kategori baik.
Penelitian ini menunjukkan, (1) untuk perencanaan
pembelajaran dengan strategi bimbingan langsung
dilakukan dengan persiapan berupa rencana pelaksaan
pembelajaran, metode, strategi dan media berupa
rancangan sumber bacaan melalui teks, (2)
implementasi strategi  bimbingan langsung telah
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C.

meningkatkan pembelajaran membaca siswa, sehingga
suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,
(3) hasil pembelajaran dengan strategi bimbingan
langsung telah mampu meningkatkan kemampuan
membaca permulaan (Siti Fatra, dkk., 2017).
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatra,
dkk., ialah sama-sama menggunakan subjek penelitian
yaitu dengan mengambil kelas 1. Sedangkan
perbedaannya ialah menggunakan metode penelitian
kuantitatif sedangkan penelitian sebelumnya ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas.
Hipotesis
Penelitian  kuantitatif ~ didalamnya  terdapat
hipotesis penelitian. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2019). Hipotesis
merupakan rumusan jawaban sementara yang harus diuji
kebenarannya dengan data yang dianalisis dalam kegiatan
penelitian, perumusan hipotesis harus berdasarkan fakta
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yang ditemukan (Arikunto & Suharsimi, 2010). Sesuali

dengan judul penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

Ho = Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) Tidak
Efektif Digunakan Pada Permulaan Membaca
Peserta Didik Kelas | di SD 84
Mangarabombang.

H; = Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) Efektif
Digunakan Pada Permulaan Membaca Peserta
Didik Kelas I di SD 84 Mangarabombang.



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
true exprimental design. Penelitian eksprimen
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan (treatment) tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Metode penelitian eksperimen pada umumnya
digunakan dalam penelitian yang bersifat laboratoris.
Desain penelitian true exprimental design adalah
penelitian yang benar-benar eksprimen. Disebut
penelitian yang benar-benar eksprimen karena peneliti
mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi
jalannya eksprimen. Dalam design penelitian ini,
Peneliti mengambil sampel secara random yang terdiri
dari dua kelompok yaitu sampel kelompok eksprimen
dan sampel kelompok kontrol (Vigih Hery Kristanto,
2018). Dalam rancangan penelitian ini, peneliti

memberikan pretest atau test awal kepada objek

36
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penelitian sebelum penelitian dimulai. Postest juga
diberikan diakhir penelitian yang akan dianalisis untuk
menarik kesimpulan penelitian.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang spesifikasinya sistematis terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitian. Sedangkan menurut Kasiram,
mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif ialah
suatu proses menemukan pengetahuan  yang
menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui (V. Wiratna Sujarwen,,
2014). Dengan demikian penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang berfokus pada analisis data statistik.
B. Definisi Variabel
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang dapat ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian dapat diperoleh informasi yang
akan dijadikan sebagai kesimpulannya (Sugiyono,

2017). Variabel ~merupakan atribut obyek. Peneliti
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melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel

dengan menggunakan instrumen penelitian.

a. Penggunaan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) (
Variabel X)

Adapun variabel independen/bebas dalam
penelitian ini yaitu Penggunaan teknik ALBA. Teknik
ALBA (Abjad Langsung Baca) merupakan teknik
yang dikembangkan dari suatu metode suku kata
dalam membaca permulaan.

b. Permulaan membaca (Variabel Y')

Variabel dependen/terikat dalam penelitian
ini yaitu permulaan membaca. Membaca permulaan
ialah suatu keterampilan awal yang harus dipelajari
oleh pembaca.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  ini  dilakukan di SD 84
Mangarabombang. Waktu dalam penelitian ini pada tahun
ajaran 2021/2022 dalam penelitian ini tidak dapat
ditentukan secara pasti. Namun, peneliti tetap membuat
rencana waktu penelitian. Agenda penelitian yang akan

dilaksankan adalah:
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Tabel 3.1
Agenda Penelitian

No. Kegiatan Waktu
1. | Pengajuan Judul Juni
2. | Penyusunan Proposal November- Desember
3. | Pengajuan Proposal Desember
4. | Bimbingan Proposal Desember
5. | Seminar Proposal Januari
6. | Perumusan dan | Januari

Penyempurnaan Kisi-kisi dan

Instrumen Penelitian
7. | Pengumpulan Data April
8. | Penyusunan Laporan | April

Penelitian
9. | Bimbingan Skripsi Mei

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yaitu seluruh objek yang kemudian
akan diteliti, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SD 84

Mangarabombang tahun ajaran
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2021/2022 berjumlah 26 Peserta didik yaitu kelas 1A
dan 1B, rinciannya seperti pada tabel berikut :
Tabel 3.2
Populasi Penelitian Peserta Didik SDN 84
Mangarabombang

No Kelas Jumlah Peserta didik
1 1A 13
2 IB 13

Jumlah 26

Sumber : daftar hadir keseluruhan peserta didik SDN 84

Mangarabombang

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi.
Sampel penelitian diambil dari semua kelas 1, yaitu
kelas 1A dan 1B. Teknik pengambilan sampelnya yaitu
dengan menggunakan teknik pengambilan secara
menyeluruh, keseluruhan populasi dijadikan
sampel. Dengan demikian peneliti memilih kelas 1A
sebagai kelas eksperimen dan kelas 1B sebagai kelas

kontrol.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Muh. Zaim, tes adalah suatu kumpulan
pertanyaan atau soal yang diberikan kepada seseorang
sebagai bentuk penilaian pembelajaran. Adapun tes dalam
penelitian ini berupa tes membaca (M. Zaim, 2016).
Bentuk tes yang digunakan yaitu bentuk uraian, misalkan
berupa kartu huruf. Tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal dan akhir peserta didik  dalam
pembelajaran bahasa indonesia khususnya pada pokok
bahasan membaca permulaan.

F. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat yang digunakan
untuk  mengumpulkan data atau informasi yang
berhubungan dengan penelitian (Trianto, 2011). Adapun
instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
ialah Instrumen Tes. Setiap penelitian membutuhkan alat
ukur (instrumen) yang akan digunakan untuk memperoleh
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu
berupa kartu huruf. Kartu huruf digunakan  untuk
memperoleh data tentang tingkat pemahaman peserta didik
membaca permulaan. Tes dalam penelitian ini ada dua

yaitu pretest dan posttest. Pretest merupakan tes yang
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diberikan kepada siswa sebelum diterapkan tehnik ALBA
(Abjad Langsung Baca), sedangkan posttest merupakan tes
yang diberikan kepada siswa setelah diterapkan tehnik
ALBA (Abjad Langsung Baca).
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan
dua teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial.
1. Statistik deskriptif
Statistik  deskriptif adalah statistik yang
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data
yang terkumpul, tidak dimaksudkan untuk menarik
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
penelitian yang dilakukan terhadap populasi (tidak ada
sampel yang diambil) jelas akan menggunakan statistik
deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono, 2014).
2. Statistik inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan menguji
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t dengan
data sama. Tetapi sebelumnya dilakukan terlebih dahulu
uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Jika data berdistribusi normal, maka dapat
digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangkan
bila data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji
statistik nonparametrik.

Asumsi normalitas yang digunakan adalah
Shaporo-Wilk karena sampel < 50 responden.
Pengujian data dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 25, 0 for windows dengan ketentuan,
jika P > 0,05 maka hipotesis altenatif (H;) diterima.
Artinya, data yang diperoleh dinyatakan memiliki
pengaruh. Sebaliknya, jika P < 0,05, maka H;
dinyatakan ditolak. Artinya, data atau sebaran skor
variabel penelitian dinyatakan tidak berpengaruh
(Victor Trismajaya Hulu & Taruli Rohana Sinanga,
2019).

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah dua kelompok data homogen atau tidak. Uji
yang digunakan adalah uji-F karena data yang akan
diuji hanya terdapat dua kelompok data saja. Hipotesis
ujinya adalah:
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Hyo : 02 = o7 (data kedua kelompok mempunyai
varians sama atau homogen.
Ho : of # o7 (data kedua kelompok mempunyai
varians tak sama)
Pengambilan kesimpulan:
Jika Fhiung< Franer Maka Ho diterima dan jika Fhiyng>
Fraber Maka Ho ditolak dengan taraf signifikan sebesar
0,05 (Fajri Ismail, 2018).
c. Uji Paired Sample T-Test

Hasil uji paired sample t-test ditentukan oleh
nilai signifikannya. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
tes awal dengan tes akhir. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05
maka tidak ada perbedaan antara tes awal dengan tes
akhir. Uji paired sample t-tes pada penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS for windows. (Sugiyono,
2016)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

SD Negeri 84 Mangarabombang adalah salah satu
satuan pendidikan dengan jenjang sekolah dasar Negeri
(SDN) vyang terletak di jalan. Andi Akbar B. 50
Mangarabombang kelurahan Samataring Kec. Sinjali
Timur, Kab. Sinjai. Provensi Sulawesl Selatan, dengan
kode pos 92671. Dalam menjalankan kegiatannya, SD
Negeri 84 Mangarabombang berada di bawah naungan
kementrian pendidikan dan kebudayaan yang ber
akreditasi A, berdasarkan sertifikat 110/SK/BANP-

SM/XI11/2018.

Identitas Sekolah

a) Nama Sekolah : SD Negeri 84
Mangarabombang

b) Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40304574

c¢) Jenjang Pendidikan :SD

d) Status Sekolah : Negeri

e) Tahun Akreditasi : 2018

f) Kelompok sekolah - Inti

45
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g) Akreditasi

h) Alamat Sekolah
50

i) Dusun

J) Desa/Kelurahan

k) Kecamatan

I) Kabupaten

A
:JI.. Andi Akbar B.

: Mangarabombang
: Samataring
- Sinjai Timur

: Sinjai

m)Provinsi - Sulawesi Selatan
n) Kode Pos 92671
0) Lokasi Geografis Lintang -
5.136453300000
Bujur
120.26213830000
p) Tanggal SK Pendirian 11974
q) EMAIL

sd84mangarabombang_sinjai@yahoo.com
Adapun nama-nama kepala sekolah yang telah menjabat
di SD Negeri 84 Mangarabombang didirikannya sampai
dengan sekaran.
a) Busyera,BA tahun 1974-1979
b) Muhammad Soid tahun 1979-1985
c) Sirajuddin Noor tahun 1985-1993
d) Hj, ST. Rohani tahun 1993-2005
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e) H. Abdul Rahman, S.Sos tahun 2005-2011
f) H. Kamaruddin, S.Pd, M.Pd tahun 2013-2020
g) Abdul Syukur T, S.Pd, M.Pd tahun 2020-Sekarang
2. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto Sekolah SD Negeri 84
Mangarabombang.
a) Visi Sekolah
Terwujudnya Generasi Yang Unggul Dalam
IPTEK Dan IMTAK, Cinta Lingkungan Dan
Berkarakter
b) Misi Sekolah
1) Meningkatkan keterampilan minat dan bakat
siswa
2) Menciptakan pembelajaran yang PAKEM
3) Menumbuh kembangkan partisipasi guru dan
siswa dalam rangka melestarikan lingkungan
4) Melakukan pembiasaan mengedepankan nilai
keagamaan
¢) Tujuan Sekolah
1) Mampu mengaktualisasikan budaya hidup
tertib,disiplin,jujur dan santun dalam tutur kata
sopan dalam perilaku terhadap sesama
2) Menguasai dasar dasar IPTEK untuk
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi, mampu
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berkompetensi dan meningkatkan prestasi
lulusan diterima di SLTP Negeri/unggulan
3) Terwujudnya sikap prilaku rajin ,taat dan
tertib menjalankan ibadah sesuai dengan
tuntutan agama yang dianut dalam praktik
kehidupan sehari-hari sehingga terbangun
insan yang beriman dan bertakwa serta
berakhlak mulia
d) Motto sekolah
Bekerja keras, Cerdas, Ikhlas Dan Berkualitas.
3. Data Peserta didik SD Negeri 84 Mangarabombang
Peserta didik ialah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran melalui jalur pendidikan baik pendidikan
informal, pendidikan formal dan pendiidikan
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis

pendidikan tertentu.
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Tabel 4.1
Data Peserta Didik SDN 84 Mangarabombang
Akhir Tahun Pelajaran
Kelas | 20182019 | 20192020 202012021 | 2021/2022

L{P|lml|L| P | Jml | L | P |Jm|L|P| Jn

[ 20 |15 |36 |25 (18 |43 |22 |21 |43 |14 |12 |26

II 20 |21 |41 |22 (13 |35 |23 |18 (41 |22 |22 |43

III 20 {18 |38 |19 (20 139 |21 |16 |37 |23 |13 |26

IV 20 |18 |39 |22 (18 |40 |19 |21 (40 |19 |16 |25

\Y 16 123 139 (20 [16 |36 22 |17 |39 |21 |20 |41

VI 28 |14 |42 |16 (23 |39 |20 |16 (36 |20 |18 |38

JML | 126 | 109 | 235 | 124 | 108 232 | 127 | 108 | 235 | 119 | 101 | 199

Sumber: Data diolah, 2022

B. Hasil Penelitian
Tabel 4.2

Data Penelitian Kelas Kontrol 1B

No Nama Siswa L/P | Pretest | Posttes
1 | AFatih Rizgi Saadan L 56 59




U
o

2 | A.lnayah Iftitah Armala P 44 47
3 | Airin Nur Syafigah P 67 69
4 | Alfuad Ghazali L 43 47
5 | Andi Lativah Ahmad P 32 36
6 | Andi Muhammad Khairan Atqa | L 70 74
7 | Fardilla P 43 46
8 | Hasrianti P 65 70
9 | Isda Rahayu P 67 54
10 | Izzam Al Ghifahri L 66 69
11 | M. Alif Amar L 43 52
12 | Mozharilla Chaniago P 76 78
13 | Muh. Aprilyawan L 35 45
Sumber: Data diolah, 2022
Tabel 4.3
Data Penelitian Kelas Eksperimen 1A
No Nama Siswa L/P | Pretest | Posttes
1 | Muh. Afgan L 65 66
2 | Muh.Farhan Rahman L 60 66
3 | Muh. Fauzan L 56 58
4 | Muhammad Hafiz L 56 67
5 | Nizam Izzulhag. Sr L 56 59
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6 | Nur Azizah Zalsabila P 73 78
7 | Rifgie Hamizan L 69 72
8 | Risky Abidzar L 45 54
9 | Salsabila Humairah P 79 84
10 | Sitti Nur Asyifa P 56 67
11 | Tenri Balgis Isma P 40 54
12 | Uswatun Hasanah P 55 62
13 | Wulan Purnamasari P 56 58

Sumber: Data diolah, 2022

1. Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil pengumpulan data, berikut
dijelaskan deskripsi efektivitas Penggunaan Teknik
ALBA (Abjad Langsung Baca) Bagi Peserta Didik
Permulaan Membaca siswa.

Gambar 4.1
Hasil Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 1B

Statistics

Pretest posttes

[ “alid 26 26
Mis=sing o [n]

Mean 56,65 51,19
Stcd. Error of Mean 2,523 2,314
Median 56,00 50,50
Mode 56 54
Std. Deviation 12,865 11,798
“Wariance 165,515 139, 202
Range 47 48

Mirirmum 32 36
Maxirmum o =24
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Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS 25.0
Berikut dijelaskan hasil analisis deskriptif data
tes Penggunaan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca)

Bagi Peserta Didik Permulaan Membaca siswa kelas

kontrol 1B.
Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Penggunaan tehnik ALBA pada Kelas
Kontrol 1B
Nilai statistik
Statistik Pretest Posttest
Nilai terendah 32 36
Nilai tertinggi 79 84
Rata-rata 56,65 61,19
Standar Deviasi | 12,865 11, 798

Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS 25.0
Berdasarkan hasil uji deskritif dijelaskan bahwa

Penggunaan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca)
Bagi Peserta Didik Permulaan Membaca siswa kelas 1
SD 84 Mangarabombang yang diperoleh melalui
instrumen pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai

tertinggi pretest adalah 79 dan nilai terendah adalah 32.
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Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 56,65
dengan standar deviasi 12,865. Sedangkan nilai
tertinggi posttest adalah 84 dan nilai terendah adalah 36.
Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 61,19
dengan standar deviasi 11, 798.

Jika hasil Penggunaan Teknik ALBA (Abjad
Langsung Baca) Bagi  Peserta Didik Permulaan
Membaca  setelah dilakukan pretest dan posttest
digolongkan dalam pengakategorian sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi maka diperoleh

frekuensi dan presentasi sebagai berikut

Tabel 4.6
statistik Deskriptif Penggunaan tehnik ALBA pada Kelas
Kontrol IB
Skor Pretest kontrol
pretest
permulaan o _
Kategorisasi | Presentasi
membaca Frekuensi
(%)
peserta
didik
40-47 Sangat 2 15,38%
rendah
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48-56 Rendah 6 46,15 %
57-65 Sedang 2 15,38 %
66-74 Tinggi 2 15,38 %
75-83 Sangat tinggi | 1 7,69 %
Jumlah 13 100 %

Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 2 peserta didik

(15,38%) pada kategori sangat rendah, terdapat 6 peserta didik
(14,54 % ) rendah, terdapat 2 peserta didik (15,38%) pada
kategori sedang, terdapat 2 peseta didik (15, 38%) pada

kategori tinggi, terdapat 1 peserta didik (7,69%) yang berada

pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

secara umum permulaan membaca peserta didik pada Pretest

kelas kontrol 1A di SD 84 Mangarabombang berada pada

kategori rendah.

Tabel 4.7

Statistik Deskriptif Penggunaan Tehnik ALBA Pada Kelas

Eksperimen 1A

Skor
posttest
permulaan

membaca

Kategorisasi

posttest eksperimen

Frekuensi

Presentasi
(%)
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40-47 Sangat 2 15,38 %
rendah
48-56 Rendah 4 30,76 %
57-65 Sedang 1 7,69 %
66-74 Tinggi 4 30,76%
75-83 Sangat tinggi | 2 15,38%
Jumlah 13 100 %

Sumber: Hasil Analisis data dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa terdapat 2 peserta didik
(15,38%) pada kategori sangat rendah, terdapat 4 peserta didik
(30,76% ) kategori rendah, terdapat 1 peserta didik siswa
(7,69%) pada kategori sedang, terdapat 4 (30,76%) pada
kategori tinggi, terdapat 2 (15,38%) yang berada pada kategori
sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara umum
permulaan membaca peserta didik pada posttest kelas
eksperimen 1A di SD Negeri berada pada kategori tinggi..
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan
apakah data skor tes permulaan membaca untuk
masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Data-data
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yang diperoleh diuji  kenormalannya dengan
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov test.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen IB
dan IA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

posttes Pretest

I 26 26
Mormal Parameters®® Mean 61,19 56,65
Std. Deviation 11,788 12,865
Most Extreme Differences  Absolute J20 A4
FPositive 078 125
Megative =120 =141
Test Statistic 20 41
Asymp. Sig. (2-tailed) 200 196°

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound ofthe true significance.

Berdasarkan gambar 4.2 hasil uji normalitas
Kolmogorov-smirnov test diketahui nilai signifikansi Pre Test
adalah 0,200. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih
besar dari a (0,200 > 0,05). Kemudian uji normalitas
Kolmogorov-smirnov test diketahui nilai signifikansi Post Test
adalah 0,196. Nilai signifikansi yang diperoleh tersebut lebih
besar dari @ (0,196 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa

data nilai Pre Test dan Post Test kelas kontrol dan eksperimen
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IB dan 1A berdistribusi normal berdasarkan kaidah pengujian

jika nilai signifikansi > 0,05.

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.9

Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 1B

dan 1A

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic ft 2 Sig
Pretest  Based on Mean 6,018 7 9 o8
Based on Median 872 7 9 562
Based on Median and 872 7 2,000 629
with adjusted df
Based ontimmed mean 5,244 7 9 012
ANQVA
Prefast
Surm of
Squares if lean Square F Sig
Between Groups 3707218 16 23170 4842 o
Within Groups 430,667 ] 47 852
Total 4137885 25

Menurut Sitti Annisa bahwa uji homogenitas adalah uji

yang dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian berasal

dari populasi atau tidak, dengan cara melihat variansi dari



58

kelompok sampel identik atau tidaknya. Berdasarkan hal
tersebut, untuk mengetahui uji homogenitas yaitu dengan
melihat taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah o
=0,05.

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukan bahwa nilai
signifikan pada permulaan membaca peserta didik adalah
0,012. Sehingga nilai signifikan lebih besar dari 0,005 yang
berarti bahwa varian dari kedua data yang dibandingkan

homogen.

c. Uji Paired Sample T-Test
Uji paired sample T-Test merupakan uji beda
parametris pada dua data yang berpasangan. Syarat uji
paired T test yaitu perbedaan dua kelompok data
berdistribusi normal. Sedangkan dalam uji paired T test,
data boleh homogen atau tidak. Hal tersebut bukanlah

suatu permasalahan dalam pengujian paired T test.

Ho : Penggunaan teknik ALBA (Abjad Langsung Baca)
tidak efektif terhadap permulaan membaca peserta
didik di SD 84 Mangarabombang.

H; . Penggunaan teknik ALBA (Abjad Langsung Baca)
efektif terhadap permulaan membaca peserta didik di

SD 84 Mangarabombang.
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Kaidah Pengujian:

a) Jika Sig. (2-tailed) .> 0,05 H, diterima dan H;
ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan tekhnik ALBA (Abjad Langsung
Baca) tidak efektif terhadap permulaan membaca
peserta didik di SD 84 Mangarabombang.

b) Jika Sig. (2-tailed) .< 0,05 H, diterima dan H,
ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan tekhnik ALBA (Abjad Langsung
Baca) efektif terhadap permulaan membaca peserta
didik di SD 84 Mangarabombang.

Tabel 4.10
Hasil Uji T-Paired Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen IB dan 1A

Paired Samples Statistics

Std. Errar
Mean I St Deviation Mean

Pair1  Pretest 56,65 26 12,863 2,523
posttes fi1,19 26 11,798 2,314
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Paired Samples Correlations

M Correlation Sig.

Fair1  Pretest & posttes 26 823 000
Paired Samples Test
Paired Differences
§5% Confoence Infeval ofthe
S Eror Difrence
Nean 51 Deviation  Mean Lower Unper t df i (Mailed)
Pairt  Prefest-postes 4538 4530 1 4538 25 AT Ji] i

Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh
tersebut lebih kecil dari 0,005 atau (0,000 < 0.05). Karena
pada kaidah pengujian jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut, maka
pengguaan teknik ALBA (Abjad langsung baca) efektif
terhadap permulaan membaca peserta didik kelas 1 di SD

84 Mangarabombang.

C. Pembahasan
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Permulaan membaca peserta didik pada
pengkategorian nilai untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pada
kelas kontrol bahwa Penggunaan Teknik ALBA (Abjad
Langsung Baca) Bagi Peserta Didik Permulaan Membaca
siswa kelas 1 SD 84 Mangarabombang yang diperoleh
melalui instrumen pretest dan posttest menunjukkan bahwa
nilai tertinggi pretest adalah 79 dan nilai terendah adalah
32. Skor rata-rata yang diperoleh siswa adalah 56,65
dengan standar deviasi 12,865. Sedangkan nilai tertinggi
posttest adalah 84 dan nilai terendah adalah 36. Skor rata-
rata yang diperoleh siswa adalah 61,19 dengan standar
deviasi 11, 798.

Sedangkan kelas eksperimen bahwa Penggunaan
Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) Bagi Peserta Didik
Permulaan Membaca siswa kelas 1 SD 84
Mangarabombang  yang diperoleh melalui instrumen
pretest dan posttest menunjukkan bahwa terdapat 2 peserta
didik (15,38%) pada kategori sangat rendah, terdapat 6
peserta didik (14,54 % ) rendah, terdapat 2 peserta didik
(15,38%) pada kategori sedang, terdapat 2 peseta didik (15,
38%) pada kategori tinggi, terdapat 1 peserta didik (7,69%)
yang berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa secara umum permulaan membaca
peserta didik pada Postest kelas eksperimen 1A di SD 84
Mangarabombang berada pada kategori rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara permulaan membaca
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal
ini berdasarkan hasil uji t paired diperoleh nilai signifikan
yang diperolen 0,000 < 0.05. Karena pada kaidah
pengujian jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tekhnik ALBA (Abjad Langsung Baca) efektif
terhadap permulaan membaca peserta didik kelas 1 di SD
84 Mangarabombang.

Hasil peneltian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh SusantiSdengan judul‘’
Teknik ALBA untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca dalam Pembelajaran Daring” diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: latihan membaca permulaan
dengan teknik ALBA sangat baik digunakan untuk siswa.
Perbedaan hasil yang diperoleh pada kelompok kontrol
dengan perlakuan seperti biasa dan eksperimen dengan
teknik ALBA cukup signifikan. Teknik ALBA dilakukan
dengan dua tahapan yaitu TLT dan BMD. Kedua tahapan
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ini harus dilalui siswa agar memperoleh kemampuan
baca. Materi dalam teknik ALBA dapat dikembangkan
lebih lanjut dengan penyusunan materi yang lebih menarik
sesuai dengan karakter siswa. Pembelajaran teknik ALBA
yang telah diberikan kepada siswa di SD Negeri Cilegon
11 perlu memperhatikan beberapa hal antara lain perlu
memberikan sarana prasarana yang memadai selama proses
pembelajaran daring yang dapat membantu terlaksananya
pembelajaran ini. Guru disarankan untuk mempelajari
lebih lanjut sebelum menyusun materi ajar dan
melaksanakannya dalam pembelajaran lebih lanjut.
(Susanti, dkk. 2021).

Sejalan dengan pendapat Sitti Aisa Andi Baso,
bahwa Kemampuan membaca yang diperolen pada
membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang
mendasari kemampuan berikutnya, kemampuan membaca
permulaan benarbenar memerlukan perhatian  guru,
sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap membaca
lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat
memiliki kemampuan membaca yang memadai. (Sitti
Aisa Andi Baso, dkk. 2019).
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
olenh peneliti, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas
Penggunaan Teknik Alba (Abjad Langsung Baca) Bagi
Peserta Didik Permulaan Membaca Kelas 1 SD 84
Mangarabombang.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah
berdasarkan hasil analisis deskriptif, Penggunaan
Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) Bagi Peserta
Didik Permulaan Membaca siswa kelas 1 SD 84
Mangarabombang yang diperoleh melalui instrumen
pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai tertinggi
pretest adalah 79 dan nilai terendah adalah 32. Skor
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 56,65 dengan
standar deviasi 12,865. Sedangkan nilai tertinggi
posttest adalah 84 dan nilai terendah adalah 36. Skor
rata-rata yang diperoleh siswa adalah 61,19 dengan
standar deviasi 11, 798. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
secara umum permulaan membaca peserta didik pada
Postest  kelas eksperimen 1A di SD 84
Mangarabombang berada pada kategori rendah.

Berdasarkan hasil uji paired sampel t-test
diperoleh nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0.05.
Karena pada kaidah pengujian jika nilai Sig.(2-tailed) <
0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan teknik ALBA (Abjad

65
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Langsung Baca) efektif terhadap permulaan membaca

peserta didik kelas 1 SD 84 Mangarabombang.

B. Saran
Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti
berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru harus mempu lebih kreatif dan memanfaatkan
teknologi dengan baik dalam merancang dan
menyiapkan berbagai macam media pembelajaran
berbasis teknologi agar siswa lebih termotivasi serta
memperoleh pengalaman yang konkret atau nyata
sehingga minat belajar siswa semakin meningkat.

2. Bagi pihak sekolah agar dapat meningkatkan sarana
pendukung pembelajaran sehingga proses belajar
mengajar berlangsung dengan baik dan siswa tidak
merasa jenuh dan bosan dalam belajar.

3. Penelitian ini hanya sebatas membandingkan efektifitas
penggunaan teknik pembelajaran seperti penggunaan
teknik ALBA (Abjad Langsung baca) dan media dalam
pembelajaran. Oleh karena tu perlu dilakukan penelitian

sebagai pengembangan dari penelitian ini.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Instrument Penelitian

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Membaca Permulaan

No

Aspek Yang

diamati

Indokator Potensi

Sub Indikator

Pelafalan

Mampu membaca abjad

dengan lafal yang tepat

. Mengenal

huruf a sampai z

. Membaca huruf

abjad a sampai z
baik secara urut

maupun acak

Intonasi

Mampu membedakan

huruf vokal dan konsonan

. Membaca symbol

huruf vokal dan
bunyi hurufnya.

. Membaca symbol

huruf konsonan dan

bunyi huruf.

. Mampu

mencocokkan
bentuk huruf yang
ditunjukkan dalam
kolom

Kelancaran

Mampu mengucapkan kata-kata

dengan lafal yang tepat

. Membaca kata

yang terdiri dari 3
karakter huruf,

. Membaca kata




yang terdiri dari 4
karakter huruf
4 | Kenyaringan | Mampu membaca kalimat 1. Membaca kalimat
sederhana dengan nyaring dan yang terdiri dari 2
lafal yang tepat karakter kata.

2. Membaca kalimat
yang terdiri dari 3
karakter kata.

Sinjai, 14 April 2022

Pembimbing I, Pembimbing 11

NIDN: 2125057602

Mengetahui

Ketua Program Studi PGMI

\

NBM. 1045 4435



Lampiran 2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Membaca

Permulaan

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAT
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus : JL.. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai, Tip/Fax 085299899166, Kode Pos 92612

Email : fikizim L.com Website : www immsinai a¢.id
TERAKREDITASI [ IS1 BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020

AN =

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 978.DI/IIL3.AU/F/KEP/2021

TENTANG
DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2021/2022 K
‘ verser 3 e ¥ N Rl Vg VN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI

Menimbang : 1. Bahwa untuk li Skripsi hasi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
lnsulut Agama Islam Muhammaduyah Slma.l Tahun Akademik 2021/2022, maka
perlu di Dosen P g li Skripsi dalam Surat
Keputusan.
2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan
hi syarat untuk melak kan tugas yang di amanahkan kepadanya.
Mengingat a A Dasar dan A Rumah Tangga Muhammadiyah.
b. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.
c. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.
d. Keputusan Menteri Agama R.I No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI
Muh diyah Sinjai jadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
e. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3. AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
f. Ped PP. Mub diyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammad:yah S -
g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Memperhatikan : Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.
MEMUTUSKAN
kan : Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama
Iecets Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembi skripsi mah el
Pertama :  Mengangkat dan menetapkan saudara :
Pembimbing I | Pembimbing IT
l Dr. Hardianto Rahman, M.Pd. [ WSKH
untuk penulisan skripsi mahasiswa:
Nama : MUNIRA
NIM = 180104008
Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Teknik ALBA (Abjad Lansung Baca) Bagi
Peserta Didik Permulaan Membaca di  Kelas | SD E
Mangarabombang.
Kedua : Hal-hal yang d. /nafkah karena tugas dan tan,

diberikan sesuai peraturan ylng berlaku di Institut Agama Islam Muhanif:l?yb, s.:jz.

Istami, Progresif dan Kompetirif
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Kampus : JL. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjai, Tip/Fax 085299899166, Kode Pos 92612
Email : flikiai i

Website : www,jaimsinjai.ac.id
TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/XI12020

e D

Ketiga : Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.

. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat

_kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Keempat

ST ¢ T . s N TR N Wi
Ditetapkan di ~ : Sinjai
: 08 November 2021 M

Rada Tanggal 03" abiul Akhir 1442 H

Tembusan :

1. BPH 1AM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.

3. Ketua Prodi PAL PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai di Sinjai.



Lampiran 3 surat keterangan permohonan izin penelitian

KODE POS 92612

Nomor :298.D1 /1IL.3.AU/F/2022 Sinjai, 2 Dzulgaidah 1443 H
Lamp : Satu Rangkap 2 Juni 2022 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 84 Mangarabombang
Di -
Sinjai
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disamp
bahwa x‘nahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Munira

NIM : 180104008

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester : VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:
“Evektifitas Penggunaan Teknik ALBA (Abjad Langsung Baca) Bagi Peserta I
Permulaan Membaca Kelas 1 di SDN 84 Mangarabombang”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat dibe
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 84 Mangarabombang.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

w Ware Hali Wabarakatuh.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Rektor IAIM Sinjai

2 Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjai

Islami, Progresif. dan Kompetitif



Lampiran 4 surat izin diterima meneliti

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI NO. 84 MANGARABOMBANG

KECAMATAN SINJAI TIMUR
Alamat : JI. Andi Akbar No. B 50 MangarabombangKec.SinjaiTimurKodePos 92671

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
Nomor: 421.2/114/SD.84/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Abdul Syukur T, S.Pd., M.Pd.

NIP : 19820720 200701 1 004

Jabatan : Kepala SDN No. 84 Mangarabombang

Unit kerja : SDN No. 84 Mangarabombang
Menerangkan bahwa:

Nama : Munira

NIM : 180104008

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : JL.Bulu Kamase

Menyatakan bahwa benar yang namanya di atas diterima untuk melakukan penelitian di SDN No.
84 mangarabombang, dalam rangka penyusunan Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 5 surat telah melaksanakan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI NO. 84 MANGARABOMBANG

KECAMATAN SINJAI TIMUR
Alamat : JI. Andi Akbar No. B 50 MangarabombangKec SinjaiTimurKodePos 92671

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 421.2/118/SD.84/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Abdul Syukur T, S.Pd., M.Pd.

NIP : 19820720 200701 1 004

Jabatan : Kepala SDN No. 84 Mangarabombang
Unit kerja : SDN No. 84 Mangarabombang

Menerangkan bahwa:

Nama : Munira

NIM : 180104008

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat : J1.Bulu Kamase

Menyatakan bahwa benar yang namanya di atas telah melakukan penelitian di SDN No. 84
mangarabombang, dalam rangka penyusunan Skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 6 Soal Pretest
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Lampiran 7 Soal post test

No

Gambar

Ada

Tidak

Nama

benda

M
%4
=

L=







Lampiran 8 hasil SPSS

Statistics

Fretest posttes

M Valid 26 26
Missing 0 0

Mean 56,65 61,18
Std. Error of Mean 2623 2314
Median 56,00 60,50
Mode 56 54
Std. Deviation 12,865 11,758
Variance 165 515 139,202
Fange 47 48
Minimum a2 36
Maximum 78 04




Pretest

Cumulative
Frequency FPercent  “alid Percent Fercent

Valid 32 1 38 3B 3B
34 1 38 3B 7T
40 1 38 3B 115
43 3 11,8 11,5 231
44 1 38 3B 269
45 1 38 3B 308
55 1 38 3B 346
56 B 231 231 577
B0 1 38 3B 61,5
B4 2 7 7T 69,2
i 1 38 3B 731
67 2 7 7T 808
4 1 38 3B 846
7a 1 38 3B B85
73 1 38 3B 823
76 1 38 3B a6 2
74 1 38 3B 100,0
Total 26 100,0 100,0




posttes

Cumulative

Frequency Percent  Walid Percent Fercent
Valid 36 1 3,8 38 38
45 1 3,8 3,8 7.7
46 1 38 38 11,5
47 2 7.7 7.7 19,2
i 1 3,8 38 231
54 3 11,8 11,5 346
58 2 7.7 7.7 423
54 2 7.7 7.7 50,0
62 1 3,8 38 538
] 2 7.7 7.7 61,5
67 2 7.7 7.7 69,2
4 2 7.7 7.7 76,9
70 1 3,8 38 80,8
72 1 3,8 3,8 84,6
74 1 38 38 B85
7a 2 7.7 7.7 g2
84 1 3,8 38 100,0

Total 26 100,0 100,0




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

posttes Fretest

I 26 26
Mormal Parameters®® Mean 61,19 56,65
Stdl. Deviation 11,794 12,865

Most Extremne Differences Absolute JA20 41
Fositive a7ae 125

Megative =120 =141

Test Statistic 120 41
Asymp. Sig. (2-tailed) 200° 1ag®

a. Test distribution is Marmal.
b, Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic iff if2 Sig.
Pretest  Based on Mean 6,018 7 | 0a
Based on Median 72 7 ] A62
Based on Median and 872 7 2,000 629

with adjusted df
Based on trimmed mean h244 7 g 012




ANOVA

Pretest
sum of
Squares if Mean Square F 3ig.
Between Groups 3707218 16 231,701 4842 011
Within Groups 430 667 g 47 842
Total 4137 885 25
Paired Samples Statistics
Std. Errar
Mean I Std. Deviation Mean
Fair1  Pretest 56,65 26 12,865 2,623
posttes 61,149 26 11,798 2314
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sig.
Fair 1 Fretest & posttes 26 823 ,aoo
Paired Samples Test
Paired Differences
5% Confidence Interval of the
St Ermor Difference
Wean  5td Deviation llean Lower Upper t if Sig. (2ailed)

Pairt  Prefest- posttes 4,538

1950 an 5538 260 AEE % 00




Lampiran 10 surat keterangan

i
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
LEMBAGA BAHASA
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL, TLP/FAX 048221418, KODE POS 92612
Email:lsmbsgabahasn.igims@gmailcom  Website:htip:/b.iaimsinjai.sc.id/
L‘ TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020 |

SURAT KETERANGAN KEABSAHAN ABSTRAK
Nomor:344.14/111.3.AU/A/KET/2022

Lembaga Bahasa IAl Muhammadiyah Sinjai, dengan ini menyatakan bahwa abstrak yang berjudul:

“Lfektifitas Penggunaan Teknik ALBA (4bjad Langsung Baca) Bagi Peserta Didik Permulaan
Membaca Kelas 1 di SDN 84 Mangarabombang”

dengan identitas pemilik:

Nama : MUNIRA

NIM . : 180104008

Program Studi . ‘“Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Telah diterjemahkan dan direvisi oleh LEMBAGA BAHASA Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai dan dinyatakan LAY AK untuk dipublikasikan.

5 LT
Demikian surat keterangan ini dibuat gntuk digunakan sebagaimana mestinya.
X B & &

s Sinjai, 06 Jumadil Awal 1444 H
£ . 30 November 2022 M

a Lembaga Bahasa,

AN R, SWd.L, M.P.L |,
BM: 12301191

Islami, Progresif, dan Kompetitif
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Dokumentasi Saat Penelitian

Dokementasi Media Pembelajaran Teknik ALBA



Nama
NIM

Tempat/TGL. Lahir
Alamat

BIODATA PENULIS

: Munira

: 180104008

: Sinjai, 13 November 2000

: Dusun Kaherrang, Desa Bulu Kamase, Kec.Sinjai Selatan,

Kab. Sinjai

Riwayat Pendidikan :

1. SD/MI
2. SMP/MTS
3. SMA/MA
4. S1
Handphone
Email
Nama Orang Tua

: SD Negeri 55 Kaherrang

: SMP Negeri 7 Sinjai Selatan
: SMA Negeri 3 Sinjai

: IAl Muhammadiyah Sinjai

: 085342434513

: munirabasril311@gmail.com
: Basri (Ayah)

Murniati (Ibu)



Lampiran 9 Keterangan Hasil Turmitin

'("TJ turnitin _ Similarity Report ID. 0id:30061:28789611
PAPER NAME AUTHOR
180104008 Munira

WORD COUNT CHARACTER COUNT

7336 Words 45120 Characters

PAGE COUNT FILE SIZE

34 Pages 181.9KB

SUBMISSION DATE REPORT DATE

Dec 17,2022 11:23 AM GMT+8 Dec 17,2022 11:23 AM GMT+8

® 30% Overall Similarity

The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.
« 28% Internet database » 11% Publications database
+ Crossref database + Crossref Posted Content database
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